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ABSTRACT

Community service activities aim to increase motivation and help parents in
parenting. The method consists of several stages: (1). Counseling for parents
by motivating parents to support their children's learning, material delivery
activities, sharing sessions, ending with questions and answers, (2). Counselling
for students, mainly grades 5 and 6, who will face exams to be motivated to
study harder. The activities consist of delivering motivational materials for
students, question and answer activities, and writing letters to their parents
containing the goals that students want to achieve. Implementing the
motivation and parenting classes goes according to the planned program.
Parents and students were enthusiastic about participating in this training.
Some suggestions include the need for regular mentoring activities, bearing in
mind the limited knowledge of the community regarding parenting because
parents are the first and primary source of education for children.

ABSTRAK

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membantu orang tua dalam membantu siswa belajar. Metode yang digunakan
terdiri dari beberapa tahapan: (1). Penyuluhan kepada orang tua dengan
memotivasi orang tua untuk mendukung belajar anaknya, penyampaian
materi, sharing cara mengajar anak, diakhiri dengan tanya jawab mengenai
kesulitan yang dihadapi orang tua dalam mengajar anak belajar (2). Bimbingan
bagi siswa khususnya kelas 5 dan 6 yang akan menghadapi ujian. Kegiatan
tersebut terdiri dari penyampaian materi motivasi bagi siswa, kegiatan tanya
jawab dan juga kegiatan menulis surat kepada orang tua yang berisi tentang
tujuan yang ingin dicapai oleh siswa. Pelaksanaan program kelas motivasi dan
parenting class berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan.
Orang tua dan siswa, antusias mengikuti kegiatan pelatihan ini. Beberapa
saran yakni perlu adanya kegiatan pendampingan secara rutin, mengingat
terbatasnya pengetahuan masyarakat terkait pola pengasuhan anak karena
orang tua merupakan sumber pendidikan pertama dan utama bagi anak.

Dedikasi: Community Service Reports by UNS is licensed under Creative Commons Attribution

1. LATAR BELAKANG

Desa Ngenep merupakan salah satu desa dari 9 desa yang ada di kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang. Keadaan geografis desa Ngenep dalam hal ini dikhususkan di dusun Bontoro,
merupakan daerah dataran tingi yang berada di kaki gunung Arjuno dengan medan khususnya jalan
cukup terjal. Kondisi sosial masyarakat dusun Bontoro sebagian besar bekerja sebagai petani, buruh
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tani dan buruh peternakan Wonokoyo. Kehidupan sehari-hari mereka lebih mengutamakan kegiatan
terkait dengan pekerjaan.

Desa Ngenep memiliki 4 SDN yang terdiri dari SDN Ngenep 01, 02, 03, 04. Adapun mitra dalam
kegiatan pengabdian ini adalah di SDN Ngenep 04. Berdasarkan observasi, masyarakat di sekitar SD
Ngenep 04 masih membutuhkan pelatihan yang mampu memperkaya khasanah pengetahuan
masyarakat untuk modal sosial terutama dalam bidang pendidikan. Berdasarkan hasil observasi yang
ditemukan berbagai masalah terutama pada aspek motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari
beberapa hal yakni rendahnya prestasi belajar siswa, kurangnya keseriusan dalam belajar dan bermain
menjadi alasan siswa pergi sekolah, guru mengalami kesulitan dalam mengarahkan siswa untuk belajar
di kelas karena mereka cenderung bercanda atau bermain dengan temannya. Sehingga kelas sulit
dikondisikan dan penyampaian materi kurang maksimal.

Pada kegiatan observasi juga diketahui bahwa kurangnya pengetahuan siswa terhadap tujuan
belajar mereka. Banyak siswa yang belum memiliki cita-cita sehingga mereka hanya mengikuti proses
pembelajaran sebagai rutinitas yang menurut mereka tidak banyak manfaat bagi diri mereka. Sikap
dan pola pikir yang ditunjukkan oleh kebanyak siswa dapat disebabkan oleh lingkungan baik di sekolah
dan di rumah atau keluarganya. Dari uraian tersebut, pada kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan sharing ilmu berupa kelas motivasi yang bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa di tempat mitra, selain itu juga diadakan parenting class bagi orang tua agar
memberikan motivasi belajar pada anak mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

MOTIVASI

Motivasi merupakan modal penting dalam belajar karena motivasi dapat mendorong siswa untuk
lebih banyak belajar dan menunjukkan sikap semangat atau lebih tekun dalam mengikuti proses
pembelajaran. Motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku (J. W.
Santrock, 2011). Motivasi belajar merupakan semua daya penggerak dari dalam diri maupun luar
seseorang yang nantinya akan menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi belajar sangat penting dalam
memberikan semangat belajar, seseorang yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Yuliastuti et al., 2020). Motivasi dapat medorong
seseorang, berusaha mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya (Fadilah et al.,, 2020). Motivasi
belajar merupakan sesuatu keadaan individu untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Perilaku
atau tindakan yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung
dari motive yang dimiliknya (Amna, 2015).

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik hasrat dan keinginan berhasil serta dorongan
kebutuhan belajar dan harapan dan cita-cita. Faktor eksternalnya yaitu adanya penghargaan,
lingkungan yang kondusif dan kegiatan yang menyenangkan serta menarik. a. Motivasi menjadi dasar
bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan (Rahman, 2021).

Motivasi siswa berpengaruh terhadap sikap dalam belajar secara tidak langsung terhadap hasil
belajar. Hal ini didukung dari penelitian yang menyatakan bahwa minta dan motivasi secara signifikan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Gullam Hamdu, 2011). Motivasi belajar berperan penting
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Siswa bisa belajar sesuai dengan prosedur belajar
yang ideal dapat dipengaruhi oleh semangat belajar pada diri. Penanaman konsep tersebut siswa
pertama didapatkan dilingkungan keluarga, lingkungan keluarga memiliki peran yang dalam untuk
menunjang minat belajar siswa (Septiani et al., 2021). Motivasi dapat dikembangkan melalui kegaitan
motivation class (Hermawati et al., 2019; Putri et al., 22022).
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PARENTING

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan sosial primer dan pondasi pendidikan seseorang
dibangun, karena keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi siswa. Siswa lebih
banyak menghabiskan waktu dengan keluarganya, sehingga keluarga sangat berpengaruh terhadap
pola pikir siswa. Di dalam lingkungan keluarga perlu ditekankan pada potensi-potensi yang ada pada
diri anak yang dapat meningkatkan perkembangan sosial, emosional dan minatnya. Melalui lingkungan
keluarga dan pola asuh yang diterapkan orang tua dengan baik, maka akan mampu meningkatkan
motivasi dalam diri sendiri siswa (motivasi intrinsik).

Parenting class.

Program parenting adalah pendidikan yang diberikan kepada anggota keluarga, khususnya bagi
orang tua yang memiliki kemampuan untuk mendidik dan merawat anak untuk tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang berkualitas. Manfaat kegiatan parenting, yakni membangun
komunikasi yang baik dengan orangtua, mengetahui capaian perkembangan anak, memberikan
pengetahuan kepada orangtua, meningkatkan kualitas sebagai orangtua di dalam keluarga serta
penanaman sikap atau perilaku orangtua (Ganevi, 2013). Parenting dapat memberikan wawasan
kepada para orang tua yang membutuhkan agar mereka terbantu dalam pengasuhan dan
pendidikan anaknya di lingkungan keluarga (Fetriani, 2021).

Pola parenting tergantung bagaimana suatu lingkungan keluarga membentuk aturan (perilaku,
norma dan nilai) yang harus dipatuhi oleh anggota keluarganya. Pola pengasuhan memberikan
pendidikan pada anaknya menjadikan karakteristik dan pribadi bagi diri anak. Di masing-masing
keluarga memiliki pola-pola pengasuhan yang berbeda, tergantung dari bagaimana pandangan
orangtua dalam memberikan asuhan pada anak-anaknya(J. Santrock, 2011).

Pola asuh adalah serangkaian interaksi yang intensif, orang tua mengarahkan anak untuk memiliki
kecakapan hidup. Pola asuh membentuk karakter dan pengetahuan anak (Septiani et al., 2021),
mempengaruhi motivasi belajar siswa (Fadhilah et al., 2019; Hizam & Hamdi, 2020), Pola asuh orang
tua sangat berperan penting dalam pengembangan anak (Yuliastuti, 2019). Jika orang tua terlibat
dengan baik dalam hal pendidikan anak-anak mereka, maka anak-anak tidak akan meninggalkan tugas
pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru mereka apalagi sampai tidak sekolah kecuali dengan alasan-
alasan tertentu seperti sakit dan lainnya (Hizam & Hamdi, 2020).

Parenting penting dilakukan karena kualitas hubungan keluarga menjadi salah satu unsur penting
dalam membangun masyarakat yang saling mendukung satu sama lain (Akhyadi & Mulyono, 2019).
Orangtua sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak, sebab orangtua merupakan guru pertama
dan utama bagi anak. Orangtua yang mampu menyadari akan peran dan fungsinya yang demikian
strategis, akan mampu menempatkan diri secara lebih baik dan menerapkan pola asuh dan pola
pendidikan secara lebih tepat (Rachmadtullah & Aguswara, 2017).

Kegiatan parenting pada umumnya dilakukan oleh orang tua kepada anaknya dan merupakan
bentuk kegiatan informal untuk menyelaraskan kegiatan pengasuhan dan pendidikan dan di rumah
(Widowati et al., 2022). Oleh karena itu, diharapkan setiap lembaga pendidikan memfasilitasinya
melalui penyelenggaraan program Parenting (Maimun, 2016). Beberapa metode pola asuh orang tua
yakni menerima pendapat anak ketika melakukan communication, menanyakan kesalahan anak tanpa
memarahi, memberikan nasehat ketika anak berbuat salah, memberi pujian pada anak jika melakukan
tindakan yang positif, memberi hadiah ketika anak pintar di sekolah, memfasilitasi hobi yang disukai
anak (Atika, 2019).

3. METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilaksanakan pada program pengabdian ini ada dua yaitu program parenting class
dan motivation class menggunakan metode ceramah. Mitra pada kegiatan ini adalah siswa dan
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walimurid di SDN Ngenep 04. Metode pengabdian ini mengacu pada kegiatan pengabdian dari
(Akhyadi & Mulyono, 2019; Endah et al., 2017; Fatmawati et al., 2019; Widowati et al., 2022). Pada
kegiatan Parenting Class disajikan beberapa kegiatan meliputi:

a. Analisis kebutuhan (materi dan lingkungan sekitar)

b. Pelatihan parenting (Penyajian berbagai informasi tentang inspiratif parent, penyajian
informasi tentang cara mendampingi anak belajar dan peran perhatian orang tua dalam
membentuk pola pikir dan karakter anak, Bimbingan, konsultasi untuk memberikan tuntunan
dan arahan dalam membantu mengatasi permasalahan yang dihadapai para orang tua dalam
mendampingi anak belajar).

c. Kegiatan diskusi antara pemateri dengan walimurid.

d. Evaluasi secara kulitatif

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan motivation class. Pada kegiatan motivation class diadakan

kegiatan yang bertujuan untuk memotivasi siswa diantaranya adalah:

a. Penyajian beberapa cerita inspiratif, gambar-gambar yang dapat memotivasi siswa dalam
belajar.

b. Bimbingan konsultasi tentang permasalahan siswa dalam belajar,

c. Refleksi diri merupakan kegiatan perenungan diri siswa yang akan dibimbing oleh motivator.

d. Penulisan surat kepada orang tua yang akan ditindak lanjuti dalam kegiatan Parenting Class.

Pada kegiatan ini ditunjang partisipasi dari mitra. Partisipasi mitra dalam hal ini adalah siswa dan
orang tua yang diikut sertakan dalam kegiatan motivation class dan parenting class dengan cara
mengikutsertakan mitra dalam kepanitiaan kegiatan terutama dalam penyebaran informasi sehingga
mitra lebih memahami tujuan kegiatan ini serta semangat dalam mengikuti kegiatan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rancangan kegiatan, tahapan kegiatan pengabdian penerapan ipteks beserta
pencapaian indikator keberhasilan terdiri dari kegiatan penyuluhan sebagai berikut. Kegiatan
Parenting Class terdiri dari kegiatan penyampaian materi yang dilanjutkan kegiatan tanya jawab oleh
orang tua dan pemateri. Materi yang disampaikan dalam sesi ini yaitu a) pentingnya pendidikan bagi
anak, b) pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak, c) profil tokoh yang sukses karena
dukungan keluarga, d) cara orang tua membantu anak belajar, e) cara mengatasi anak yang malas
belajar, f) memberikan motivasi untuk memberikan selalu motivasi kepada anaknya.

Sesi kedua berupa sesi tanya jawab. Beberapa permasalahan yang didiskusikan pada kesempatan
ini antara lain: a) cara mengatasi anak yang susah ingat dalam pembelajaran, b) cara mengajari anak
yang termasuk tipe auditory (mendengar), namun materi pelajaran yang dihadapi anak orang tua tidak
bisa mengajarkannya, c) cara mengatasi anak yang susah belajar karena dirasa materi pelajaran terlalu
banyak, d) cara mengatasi anak yang merasa gurunya belum menjelaskan tapi sudah diberikan tugas
dan e) cara mengatasi anak yang sulit untuk disuruh belajar.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diberikan solusi-solusi untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi mitra diantaranya: 1) Mengatasi siswa yang susah ingat dengan cara menempelkan materi
yang dipelajari di tembok tempat anak tersebut tidur, kemudian orang tua juga tidak bosan-bosan
untuk selalu mengulang materi saat membantu anaknya belajar, 2) Cara belajar anak yang termasuk
tipe auditory adalah dengan cara dibacakan, sehingga untuk membantu siswa auditory orang tua harus
sering-sering membacakan materi saat membantu anaknya belajar, namun karena orang tuanya tidak
bisa memahami materi yang dipelajari anak, maks akan lebih baik anak belajar dengan teman
kelompoknya. Sehingga ada temannya yang membacakan dan siswa tersebut yang mendengarkan, 3)
Jika dirasa materi terlalu banyak, maka akan lebih baik siswa diarahkan orang tua untuk belajar dengan
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cara sedikit-sedikit disesuaikan dengan materi yang akan dibahas besoknya, misalnya jika besok
membahas matematika dan IPA, maka anak juga belajar kedua pelajaran tersebut untuk mengurangi
beban yang diterima siswa dalam menerima materi pembelajaran, 4) Mengatasi anak yang tidak bisa
belajar karena gurunya belum menjelaskan adalah dengan cara siswa dibantu oleh orang tua membaca
materi yang ada dibuku, guru kadang memberikan tugas yang memang belum dijelaskan kepada siswa
dengan maksud agar siswa belajar mencari terlebih dahulu materi yang ditugaskan kemudian pada
hari berikutnya siswa diajak guru untuk membahas tugas yang telah diberikan kepada siswa. Strategi
ini bermaksud agar anak belajar mandiri untuk mencari hal-hal yang dibutuhkannya, 5) Solusi untuk
permasalahan yang terakhir adalah bagaimana mengatasi anak yang sulit belajar, anak yang sulit
belajar biasanya disebabkan beberapa faktor, sehingga sebagai orang tua yang perlu dilakukan adalah
menanyakan terlebih dahulu alasan siswa tersebut malas belajar, pemberian arahan tidak dengan cara
yang keras atau kasar yang sering membuat anak malah malas dan benci untuk belajar. Menghadapi
siswa seperti ini harus dengan cara yang bijaksana sehingga anak merasa tidak tertekan untuk belajar.
Jika orang tua sudah mengetahui permasalahan yang dihadapi putra-putrinya maka orangtua mudah
membimbing dan mengarahkan anaknya untuk belajar lebih giat.

Setelah kegiatan tanya jawab dilanjutkan penutup dan dilanjutkan dengan kegiatan motivation
class bagi siswa-siwa kelas 5 dan 6. Kegiatan kedua adalah kegiatan motivation class terdiri dari
kegiatan Ice breaking, penyampaian materi, tanya jawab, refleksi diri dan pembuatan surat harapan
kepada orang tua. Materi yang disampaikan pada sesi ini tentang kesuksesan. Ditahap awal siswa
diberikan pertanyaan tentang apa arti kesuksesan. Kemudian, jawaban yang didapatkanpun
bermacam-macam. Selanjutnya pemateri menjelaskan jurus mencapai kesuksesan, dilanjutkan
pemateri menjelaskan kepada audien tentang pentingnya cita-cita untuk meraih kesuksesan. Mitra
merasa bersemangat dalam mengikuti kegitan pengabdian yang telah dilakukan. Kegiatan motivation
classs ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Motivation class kepada mitra

Selain penjelasan secara langsung selanjutnya dilakukan pemutaran video terkait contoh tokoh
yang telah berhasil. Sesudah pemutaran video, pengabdi meminta beberapa audien untuk mengulang
cerita secara singkat tentang siapa, dari mana dan bagaimana tokoh Dahlan Iskan meraih sukses.
Pemateripun menyimpulkan bahwa tekad dan rajin belajar merupakan kunci sukses seorang Dahlan
Iskan. Selanjutnya pemateri menjelaskan terkait kunci sukses selanjutnya adalah taat pada orang tua.
Sesi ini dilanjutkan dengan kegiatan perenungan kemudia penulisan surat kepada orang tua yang berisi
tentang cita-cita, permintaan maaf dan janji untuk menjadi anak yang sukses.

Parenting class dan motivation class yang telah dilaksanakan mendapatkan antusias yang cukup
besar dari mitra, mitra berharap ada keberlanjutan program sehingga permasalahan motivasi dalam
belajar di SDN Ngenep 04 menjadi lebih baik. Oleh karena itu dilakukan kegiatan pendampingan secara
rutin baik kepada siswa maupun kepada wali murid SDN Ngenep 04. Pendampingan membahas
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perkembangan motivasi siswa dalam belajar dan permasalahan-permasalahan yang masih dihadapi
oleh orang tua dan siswa dalam belajar.

Diharapkan peningkatan motivasi belajar siswa dapat meningkakan hasil belajar siswa(Andeni
et al., 2019; Ariesta, 2018; Nugroho & Warmi, 2022; Romadhoni et al., 2019; Sobandi, 2019) menjadi
lebih baik dan pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik. Diharapkan juga agar lebih aktif dalam
mencari tahu dan memahami perkembangan anak secara optimal sehingga anak dapat menjadi
individu dengan kreatifitas yang tinggi dan mempunyai sikap atau perilaku yang baik (Novrinda et al.,
2017). Pola pengasuhan anak dan motivasi dari orang tua sangat penting bagi anak karena orang tua
merupakan sumber pendidikan pertama dan utama bagi anak (Rahmadian et al., 2022; Wahy, 2012)
dan orang tua merupakan sumber teladan bagi anak (Mitra & Adelia, 2021). Pola asuh orang tua
berpengaruh terhadap motivasi siswa (Hanum et al., 2022; Hizam & Hamdi, 2020; Septiani et al., 2021;
Widowati et al., 2022; Yuliastuti et al., 2020)

5. KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan adalah telah dilakukan pengabdian
pada tempat mitra. Mitra antusisa dalam mengikuti pengabdian kepada masyarakat. Beberapa saran
antara lain perlu adanya kegiatan pendampingan yang dilakukan secara rutin, mengingat masih
terbatasnya pengetahuan masyarakat terkait dengan pola pengasuhan anak dan motivasi karena
orang tua merupakan sumber pendidikan pertama dan utama bagi anak.
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